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Abstrak

Pandemi Covid-19 sebagai krisis telah berdampak negatif pada seluruh segi kehidupan manusia,
terutama terhadap kesejahteraan sosial. Artikel konseptual ini menyajikan refleksi psikologis-sosial
terkait pandemi dari hasil tinjauan literatur, dengan menggunakan pendekatan naratif yakni ikhtisar
naratif terhadap sejumlah artikel hasil penelitian yang diterbitkan dalam jurnal didapatkan melalui data
base elektronik mitra bestari (peer-review) dalam kurun waktu Desember 2019-September 2022.
Secara khusus artikel ini berfokus pada kepatuhan warga masyarakat terhadap kebijakan yang
dipersepsikan restriktif dalam masa krisis yang diakibatkan pandemi. Hasil analisis tematik dan sintesis
naratif agregatif terhadap 34 artikel yang memenuhi kriteria menunjukkan antara lain: 1) persepsi,
sikap, emosi, keyakinan, kepribadian, moralitas, dan pengaruh sosial sebagai anteseden psikologis; 2)
Orientasi nilai budaya kolektivistik-individualitik sebagai asperk budaya; 3) Kerawanan dan
ketidakamanan ekonomik; 3) komunikasi sebagai aspek sosial; 4) kepercayaan kepada pemerintah dan
orientasi politik; 4) jumlah orang dalam ruang terbuka dalam jarak sosial sebagai aspek spasial-
geografis; dan 5) perbedaan jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan dari karakteristik demografis.
Implikasi praktis hasil tinjauan disajikan dalam pembahasan. Saran dibuat sehubungan dengan
implikasi teoritis khususnya bagi penelitian lanjutan dan implikasi praktis terutama intervensi sosial
yang relevan terutama di masa depan

Kata Kunci: kepatuhan, refleksi, pandemi covid-19, kesejahteraan sosial, kebijakan restriktif

Abstract
The Covid-19 pandemic as a crisis has greatly affected most of the world's people's lives negatively, especially
on social welfare. This conceptual paper presents a social-psychological reflection related to the pandemic
from the results of a literature review using a narrative approach, namely a narrative overview of many
research articles published in journals obtained through an electronic database of peer-review partners in
the period December 2019-September. 2022. This paper focuses on citizens' compliance with restrictive
policies in times of crisis caused by the pandemic. The results of thematic analysis and aggregative narrative
synthesis of 34 articles that meet the criteria indicate: 1) Perceptions, attitudes, emotions, beliefs,
personality, morality, and social influences are amongst psychological antecedents; 2) the orientation of
collectivistic-individualistic cultural values as a cultural aspect; 3) Vulnerability and economic insecurity; 3)
communication as a part of social aspect; 4) trust in government and political orientation; 4) the number of
people in open spaces in the social distance as spatial-geographical dimensions; and 5) differences in gender,
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age, and level of education from demographic characteristics. The practical implications of the results of the
review were presented in the discussion section. Suggestions were made in terms of further research and for
practice mainly on relevant social interventions in the future.

Keywords: compliance, reflection, covid-19 pandemic, social welfare, restrictive policy

PENDAHULUAN

Sebelum kemunculan Covid-19,
masalah ekonomi, sosial, politik, keamanan
dan lainnya yang berpengaruh terhadap
kesejahteraan sosial masyarakat merupakan
persoalan pelik pada berbagai negara
(Romich & Rodriguez, 2021; United Nations,
2021; Mooney et al, 2011; Parillo, 2005).
Terlebih ketika Covid-19 menjadi pandemi
(The World Bank, 2020; Fatmi, 2020; (United
Nations, 2021; Verma et al., 2021; Shapoval et
al,, 2021; Ozili, 2021; Hutapea, 2021) hingga
situasi terkini dan saat ini (Han et al., 2021;
Condon et al, 2022), tantangan menjadi
sangat berat bagi pelayanan kesejahteraan
sosial (Dela Cruz et al., 2021; Guerrina et al,,
2021; Palafox et al, 2021; Pestieau &
Ponthiere, 2022; Pelaez, 2022); Choi et al,,

2022).

Untuk itu, pekerja sosial dan peneliti
kesejahteraan sosial dituntut dan sangat
diharapkan dapat merekomendasikan solusi
kebijakan yang inovatif (Romich & Rodriguez,
2021). Tentu saja, ilmu-ilmu lain diharapkan
berperan dan berkontribusi dalam semangat
interdisiplin untuk menanggulangi bencana
global ini (Yanes, 2020; Wen et al., 2020;
Moradian et al., 2020; OECD, 2020), di
antaranya adalah
keperilakuan (social and behavioral science)

ilmu sosial dan ilmu
melalui para peneliti dan praktisi (Jetten et al.,
2020b; Lunn et al, 2020) yang dapat
memberikan berharga
menangani pandemi dan dampaknya (Bavel

et al., 2020).

wawasan untuk

Salah satu masalah terpenting pada
masa pandemi yang disorot ilmu sosial dan

ilmu keperilakuan adalah kepatuhan/

ketidakpatuhan (Jetten et al,
“..kepatuhan  terhadap
mendorong kebaikan sosial bukan semata-
mata kepentingan intelektual tapi juga tiap
individu yang memiliki keinginan untuk
mendorong kesejahteraan sosial” ~Shavell

2020).

hukum demi

(2012). Mengacu pada definisi masalah sosial
yang diajukan oleh Mooney et al. (2011) dan
kriteria masalah sosial yang dinyatakan
Parillo (2005), ketidakpatuhan terhadap
aturan dan peraturan terkait pandemi Covid-
19, dapat dikatakan, merupakan masalah
sosial sebab  ketidakpatuhan tersebut
memiliki konsekuensi yang sangat nyata dan
berpotensi mematikan. Dengan kata lain,
ketidakpatuhan menjadi suatu kondisi sosial
yang berbahaya karena menyebabkan
kehilangan nyawa dan masalah mental pada
individu dan masyarakat.

Pertanyaan yang hendak dijawab dalam
artikel ini adalah seperti apakah cakupan
(scope) penelitian tentang kepatuhan
terhadap kebijakan yang dipersepsikan
restriktif dalam masa pandemi Covid-197?
Artikel ini dimaksudkan untuk merangkum
hasil-hasil penelitian yang relevan dengan
kepatuhan dan, tentu saja, pada saat yang
sama juga membahas ketidakpatuhan pada
aturan, peraturan dan hukum yang
dimaksudkan untuk menanggulangi pandemi

Covid-19. Melalui refleksi diharapkan adanya

pemahaman yang mendalam dan
komprehensif, dan upaya intervensi untuk
perubahan perilaku masyarakat serta

komitmen untuk meningkatkan kepatuhan
pada masa pandemi demi keselamatan publik
dan kesejahteraan sosial.

Dengan menerapkan kajian pustaka
berupa tinjauan naratif (narrative literature
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review), makalah ini bertujuan untuk
mengidentifikasi hasil-hasil penelitian yang
mengungkap kepatuhan pada masa pandemi
sebagai masalah sosial yang menarik
perhatian dan penting. Kajian ini juga berlaku
sebagai bidang ilmiah, mengacu pada
Baumeister dan Leary (1997), yang menjadi
jembatan bermacam-macam artikel yang
begitu beragam dan tersebar luas. Tipe
tinjauan naratif yang diacu dalam makalah ini,
mengacu pada Baier (2017), adalah ikhtisar
naratif (narrative overview) dengan berupaya
membuat sintesis naratif yang komprehensif
dari berbagai temuan yang dipublikasikan

dari riset-riset sebelumnya.
METODE

Sebagaimana disinggung pada bagian
pendahuluan, kajian ini menerapkan tinjauan
naratif dengan metodologi metasintesis
(Thorne, 2018; Thorne et al., 2004). Meski
tinjauan semacam ini tidak mempersyaratkan
penentuan pertanyaan penelitian, namun
penulis memulai dengan pertanyaan: “faktor-
faktor apa saja yang terkait dan/atau
berperan terhadap kepatuhan dan/atau
ketidakpatuhan warga pada masa pandemi?”
dan dijawab melalui langkah-langkah atau
tahapan sebagai berikut: 1) Pencarian
literatur ilmiah yang diterbitkan dan diindeks
dalam berbagai database elektronik sebagai
cara paling efisien (antara lain Psycinfo,
EBSCO, Sage Journals, Emerald Insight, Taylor
& Francis, Science Direct, Springer Link, Scopus
Google Scholar); 2) Identifikasi
menggunakan kata-kata kunci seperti
“compliance,”, “Covid compliance,”, “pandemic
compliance,” “complacency,” dan “comply with
covid-19.” dalam kurun waktu Desember
2019-September 2022 yakni
pandemi hingga saat ini. Kriteria yang
digunakan dalam memilih artikel untuk
tinjauan ini adalah: a) Artikel tersebut
haruslah membahas topik kepatuhan dalam

dan

” o«

masa awal

masa pandemi Covid-19; b) Artikel tersebut
harus diterbitkan dalam jurnal akademik
mitra bestari (peer-review); 3) Tinjauan
terhadap abstrak dan artikel setelah
pencarian literatur selesai dan duplikat atau
artikel ganda dihilangkan; 4) Rangkuman dan
sintesis temuan dari artikel yang ditemukan
dan mengintegrasikannya ke dalam tulisan
sebagaimana mestinya.

Sebanyak 34 artikel memenuhi kriteria

seleksi dan dilanjutkan hingga tahap
ringkasan dan sintesis. Tinjauan mengacu
pada kerangka konseptual untuk

mengategorikan artikel ke dalam kelompok
tematik yang relevan, mengikuti saran
Thomas et al. (Snilstveit et al, 2012)
mengenai ringkasan tematik (thematic
summaries). Temuan tinjauan pada masing-
masing  kelompok
dianalisis dan disintesiskan secara terpisah
dengan menggunakan metode sintesis naratif
agregatif atau interpretatif menjadi meta

tematik  kemudian

sintesis.
PEMBAHASAN

Dari sejumlah artikel yang diperoleh

berbagai elektronik,
sebagaimana diuraikan sebelumnya, dipilih
sebanyak 34 artikel yang berasal berbagai
negara, mencakup Asia di antaranya Tiongkok
(Clark et al.,, 2020); Pan et al, 2020; Xiao,
2021; Guan et al, 2021; Yang et al, 2020),
Indonesia (Kurniawati et al., 2020), Israel
(Bodas & Peleg, 2020); Gabay & Tarabeih,
2021), Singapura (Wong & Jensen, 2020); dan
Uni Emirat Arab (Radwan & Mousa, 2020);
Eropa yang berasal dari Inggris (Krpan &
Dolan, 2021), Italia (Carlucci et al., 2020;
Tintori et al., 2020), Polandia (Zajenkowski et
al, 2020), Belanda (Hoeben et al, 2021),
Jerman (Liekefett & Becker, 2021), Swiss
(Nivette et al, 2021), Spanyol (Barcel6o &
Sheen, 2020), Perancis (Bonetto et al., 2021);
(Normand et al,, 2022), secara bersama-sama

dari database
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meliputi Inggris, Perancis, Spanyol, Jerman,
Italia, Portugal (Clark et al, 2020), serta
Perancis dan Italia (Lalot et al., 2020); Afrika
secara umum (Rutayisire et al, 2020),
khususnya Etiopia (Keleb et al, 2021),
Tanzania (Powell-Jackson et al.,, 2020), dan
Nigeria (Okoro et al,, 2020). Adapun Amerika
Utara diperoleh dari Amerika Serikat (Bir &
Widmar, 2021; Lennon et al., 2020; Chan,
2021; Simonov et al,, 2020; Hsiehchen et al.,
2020; Hsiehchen et al,, 2020; Burruss et al.,
2021).

Berbagai penelitian tersebut
melibatkan partisipan, di antaranya, petugas
kesehatan (Powell-Jackson et al, 2020),
remaja dan dewasa muda (Nivette et al,
2021), mahasiswa (Yang et al., 2020) hingga
narapidana (Okoro et al., 2020).

Semua hasil penelitian tersebut
dikelompokkan ke dalam sejumlah kategori
yang didasarkan pada meta sintesis variabel-
variabel  yang memengaruhi
kepatuhan warga pada masa pandemi,
sebagai berikut:

relevan

Pertama adalah aspek psikologis, di
antaranya adalah persepsi, kecemasan, dan
kerentanan risiko tertular penyakit COVID-19
signifikan berperan untuk lebih
mungkin mematuhi pedoman Kkarantina
(Carlucci et al,, 2020), juga keyakinan (belief)
dan sikap (attitude) terhadap Covid-19 (Clark
et al, 2020) dan kepedulian kepada diri
sendiri (self-concern) (Lalot et al, 2020).
Persepsi terhadap situasi yang terjadi
(Zajenkowski et al., 2020) dan keprihatinan
yang didukung oleh empati, suasana hati, dan
pengaruh sosial (Bellato, 2020), sebagaimana
motivasi berupa perlindungan diri pribadi,
perlindungan kelompok, dan

secara

solidaritas
terhadap orang-orang dalam kelompok
beresiko (Liekefett & Becker, 2021) juga
ditemukan berperan signifikan terhadap
kepatuhan, selain pemikiran strategis dalam

pengambilan keputusan sosial (strategic
thinking in social decision making) (Halevy,

2020).

Pengaruh sosial yang dimaksudkan
Bellato (2020) secara spesifik ditemukan
dalam riset Bir dan Widmar (2021) bahwa
tekanan sosial yang dirasakan (social
pressure) termasuk tekanan sebaya yang
berperan melemahkan kepatuhan khususnya
dalam penggunaan masker. Demikian pula
sentuhan fisik interpersonal (interpersonal

touch) berupa tepukan yang menenangkan di

bahu menimbulkan rasa aman dan
kepercayaan diri dan pada gilirannya
berperan pada pelanggaran terhadap
instruksi  untuk  mengikuti  tindakan

pencegahan virus corona dan menjauh dari
pedoman kesehatan (Li & Cao, 2021).

Faktor risiko sosial, resiko psikologis
dan moralitas sebagai bagian aspek psikis
juga ditemukan pada sejumlah penelitian. Di
antaranya adalah "potensial
termasuk penerimaan aturan moral yang
rendah, sinisme hukum pra-pandemi, rasa
malu/rasa bersalah yang rendah,
pengendalian diri rendah, keterlibatan dalam
perilaku nakal (delinquency), Dewasa muda
dengan kepercayaan rendah, termasuk dalam
langkah  -langkah

antisosial,"

pemerintah  untuk
memerangi virus, juga lebih sedikit mematuhi
(Nivette et al,, 2021), termasuk permasalahan
moral seperti fondasi moral di mana
ditemukan fondasi moral kepedulian (caring)
dan  keadilan

kepatuhan

(fairness) memprediksi
untuk tinggal di rumabh,
mengenakan masker, dan menjaga jarak
selama masa upaya
pengendalian penyebaran Covid-19(Chan,
2021).

pandemi dalam

Aspek psikis lain berupa tendensi
disposisional seperti sifat-kepribadian
tertentu “Dark Triad” Personality
(Machiavellianism, psychopathy Factor 1, dan

dan
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narcissistic rivalry) (Zajenkowski et al., 2020)
dan mekanisme pertahanan diri berupa
penyangkalan (denial) ditemukan berdampak
negatif terhadap penanganan pandemi.
Penyangkalan umumnya tidak disadari yang
mendasari banyak perilaku individu dan
kelompok, termasuk dalam konteks pandemi.
Penyangkalan ini juga  menyangkut
konsekuensi dari kesulitan banyak orang
untuk mengelola perasaan dan emosi yang
disebabkan oleh pandemi (Salone et al,
2021).

Kedua, faktor budaya yakni orientasi
nilai budaya di antaranya adalah nilai budaya
kolektivisme-individu dan jarak kekuasaan
yang  berperan memengaruhi
pertimbangan orang-orang mengenai
tindakan kolektif dalam pencegahan COVID-
19. Penelitian (2021). misalnya,
menemukan bahwa orientasi kolektivis
vertikal dan orientasi individualis horizontal

dalam

Xiao

secara signifikan memprediksi kemauan yang
lebih tinggi untuk mematuhi, sebaliknya
orientasi  individualis  vertikal = secara
signifikan memprediksi kesediaan yang lebih
rendah untuk mematuhi. Orientasi budaya
kolektivisme
kecenderungan untuk melihat diri sendiri
mirip dengan orang
menekankan  tujuan
ketergantungan,

Kolektivisme vertikal menekankan pada
kesetiaan pada kelompok dan kepatuhan
terhadap  hubungan  hierarkis dalam
kelompok. Individualisme horizontal adalah
kecenderungan untuk ingin menjadi unik dan
berbeda dari kelompok dan melihat individu
memiliki kesetaraan dalam nilai, martabat,

dan hak. Individualisme vertikal melibatkan

horizontal menggambarkan

lain dan untuk

bersama, saling

dan sosiabilitas.

keinginan untuk diperlakukan berbeda
(dibedakan) dan memperoleh status,
terutama melalui persaingan langsung

dengan orang lain, dan penegasan pada diri

(self-assertion) untuk mencapai
pribadi (Xiao, 2021).

tujuan

Hasil penelitian Xiao (2021) tersebut

memiliki  kemiripan dengan  temuan
Biddlestone et al, (2020) bahwa
individualisme  vertikal secara negatif

memprediksi niat untuk terlibat dalam jarak
sosial, secara langsung dan tidak langsung
melalui kepercayaan pada teori konspirasi
Covid-19 dan perasaan tidak berdaya.

Kolektivisme  vertikal secara  positif
memprediksi niat jarak sosial secara
langsung. Kolektivisme horizontal secara

positif memprediksi niat jarak sosial secara
tidak perasaan tidak
berdaya, serta kolektivisme horizontal secara
positif memprediksi niat terkait kebersihan
baik secara langsung maupun tidak langsung
melalui perasaan tidak berdaya yang lebih
rendah (Biddlestone et al., 2020).

langsung melalui

Ketiga, faktor ekonomik, di antaranya

sosial-ekonomik yakni
finansial dan kerja yang tergolong pada
kerawanan ekonomik (economic insecurity)
adalah salah satu penentu potensial bagi
ke(tidak)patuhan warga terhadap kebijakan
restriktif yang diterapkan untuk mengurangi
penyebaran virus COVID-19. Misalnya,
penelitian Normand et al., (2022) di Prancis
yang menunjukkan bahwa ketidakamanan
ekonomi memang meningkatkan kendala
yang dirasakan dan kecenderungan untuk
melanggar tetapi
pembatasan (melibatkan afiliasi sosial atau
tidak). mengusulkan
ketidakamanan  ekonomi
ancaman bagi self-agency individu, yang
memicu reaktansi psikologis terhadap segala
bentuk pembatasan kebebasan
(Normand et al., 2022).

iklim kerawanan

untuk semua jenis

Kami bahwa

menimbulkan

individu.

Keempat, segi komunikasi, meliputi
permasalahan pesan yang disampaikan
misalnya apakah pesan yang disampaikan
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bersifat memerintah (command) yang
berpengaruh negatif pada niat untuk patuh
karena orang menjadi
otonominya dipersepsikan terancam. Dalam
hal ini, kemarahan merupakan mekanisme
pesan bahasa yang memerintah (commanding
messages) perihal COVID-19 (Krpan & Dolan,
2021), selain strategi mengkomunikasikan
informasi (Carlucci et al., 2020); (Carter et al,,
2013), mengomunikasikan risiko dan krisis
(Panetal.,, 2020); Guan etal., 2021), termasuk
pemberitaan di televisi (kabel) yang mungkin
berisikan yang keliru
bertentangan (Simonov et al, 2020), dan
strategi mitigasi yang dilakukan pemerintah

(Burruss etal., 2021).

marah karena

informasi atau

Kelima, terkait politik, di antaranya
adalah kepercayaan kepada pemerintah
(Nivette et al., 2021); kepercayaan politik
(political trust) (Lalot et al., 2020), pemihakan
politik (political partisanship) (Lalot et al.,
2020), dan orientasi politik mempengaruhi
persepsi risiko, yang berkontribusi pada
keengganan individu untuk menganggap
pandemi penyakit coronavirus 2019 sebagai
risiko dan untuk mematuhi intervensi non-
farmasi (Hsiehchen et al,, 2020). Kurangnya
kepercayaan dari kelompok minoritas kepada
pemerintah, karena kurang
menunjukkan  kebijakan = multicultural,
berdampak pada perilaku lebih tunduk pada
arahan komunitas sendiri daripada arahan
pemerintah (Gabay & Tarabeih, 2021).

dinilai

Keenam, factor spasial-geografis dan
regional di antaranya adalah penelitian
Hoeben et al
penurunan kepatuhan terhadap pembatasan
jarak sosial (social distancing) pada awal

(2021) yang menemukan

implementasi karena kurang
mempertimbangkan jumlah orang dalam
ruang terbuka dan/atau jalanan serta

mobilitas masyarakat secara luas. Lennon et
al. (2020) menemukan perbedaan regional
yang mencolok dalam niat untuk mengikuti

rekomendasi amat penting terkait kesehatan
masyarakat.

Ketujuh, demografis, di
ditemukan

antaranya
agak lebih
cenderung terlibat dalam perilaku kesehatan
daripada pria (Clark et al, 2020). Dari
penelitian Carlucci et al. (2020) diketahui
bahwa perempuan, orang terdidik (most
educated people), usia paruh baya (middle-
aged individuals) dan petugas kesehatan
cenderung lebih mematuhi panduan
karantina. Demikian pula temuan Barcelé dan
Sheen, (2020) bahwa ketidakpatuhan,
terutama dengan langkah-langkah terkait
kebersihan, lebih umum pada pria dan juga
menemukan profil warga yang tidak patuh
terhadap aturan terkait pandemi Covid-19
yakni menolak penggunaan masker wajah
yakni berusia muda, berpendidikan tinggi
atau terdidik, tidak peduli dengan infeksi, dan
cenderung berkepribadian introvert.

bahwa wanita

Dari berbagai artikel di atas, berikut
beberapa catatan sebagai hasil refleksi
terhadap implikasi dan rekomendasi yang
bersesuaian dengan temuan yang relevan
berdasarkan kategori-kategori yang telah
dibuat secara tematik.

Menurut Tintori et al. (2020),
kepatuhan, termasuk terhadap pembatasan
sosial khususnya pembatasan jarak sosial
(social distancing), dianggap sebagai faktor di
tingkat sosial yang berperan pada perilaku
adaptif selama pandemi Covid-19. Karenanya,
meskipun anteseden kepatuhan banyak
ditemukan pada tingkatan individu namun
tak dapat dilepaskan dari kaitannya dengan
orang lain, kelompok, organisasi, bahkan
nasional. Bagian ini akan lebih berfokus pada
implikasi berbagai
penelitian yang telah diuraikan pada bagian
hasil penelitian.

praktis dari temuan
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Implikasi faktor individual-

psikologis

peran

Sejumlah artikel berfokus pada faktor
psiko-sosial sebagai anteseden kepatuhan
sebagaimana disinggung pada bagian hasil di
atas. Beberapa di antaranya mendapatkan
penekanan khusus dari peneliti dan para ahli
sebagai implikasi dari hasil penelitian. Di
antaranya adalah pentingnya mengedukasi
orang agar memahami dan mengakui struktur
psikologis diri sendiri dan pertahanan diri
(ego defence) yang dihasilkannya. Misalnya
Salone et al. (2021), dari temuan penelitian
tentang peran penyangkalan (denial)
terhadap kepatuhan, menyarankan agar para
profesional lembaga
pemerintah perlu mempertimbangkan model
komunikasi yang efektif agar mekanisme
pertahanan yang disfungsional ini tidak
menyulitkan penanganan kesehatan
masyarakat pada masa Krisis.

kesehatan dan

Aspek psikologis berupa keyakinan
(belief) dan sikap (attitude) terhadap Covid-
19 diteliti di berbagai
melibatkan sampel yang besar. Di antaranya
adalah Hsiehchen et al. (2020) dengan lebih
dari delapan ribu partisipan meliputi Inggris,
Perancis, Spanyol, Jerman, Italia, Portugal dan

negara dengan

Tiongkok menemukan
signifikan terhadap kepatuhan terhadap
rekomendasi
tindakan pencegahan kesehatan (termasuk
memakai masker, menjaga jarak, mencuci

peran keduanya

pemerintah, mengambil

tangan, dan tinggal di rumah) dan mendorong
orang lain untuk mengambil
pencegahan kesehatan.

tindakan

Motif untuk patuh juga diungkap dalam
sejumlah penelitian karena meyakini adanya
motif yang berbeda di balik kepatuhan atau
ketidakpatuhan
pemerintah. Di antaranya adalah Lalot et al.
(2020) yang menemukan Kkeprihatinan
terhadap masalah yang dihadapi, perasaan

terhadap pembatasan
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terancam oleh situasi yang dihadapi atau rasa
percaya bahwa pemerintah akan
memberlakukan peraturan yang sesuai dan
tepat. Temuan ini berimplikasi praktis pada
strategi memperkuat perhatian, kepedulian
dan keprihatinan terhadap Covid-19 namun
dengan kehati-hatian dalam menimbang agar
berada tingkat yang wajar disertai dengan
memastikan bahwa orang-orang memiliki
keyakinan diri yang tinggi akan mampu
menghindari provokasi yang membuat panik
dan penyangkalan (denial) terutama bagi
orang yang tidak memercayai pemerintah.

Kepentingan pribadi (self-interest)
dengan berbagai bentuk dan manifestasinya
mendapat perhatian dari sejumlah peneliti. Di
antaranya Murphy et al. (2020) yang
menemukan kepedulian terhadap kesehatan
diri sendiri bersama dengan kepedulian
normatif (normative concerns) mengenai
kewajiban sebagai warga negara berperan
pada kepatuhan terhadap pembatasan sosial
berupa membatasi kebebasan bergerak
warga (lockdown restrictions). Temuan
Liekefett dan Becker (2021) tampaknya
mendukung temuan tersebut di mana motif
perlindungan diri pribadi (self-protection)
dan solidaritas terhadap orang-orang dalam
kelompok berisiko di masyarakat selama
krisis sangat lazim ditemukan.
penelitian ini berimplikasi praktis pada
pentingnya pihak berwewenang menjaga

Temuan

kepatuhan sukarela terhadap
perintah/aturan mengenai kesehatan
masyarakat.

Implikasi peran faktor komunikasi

terkait
komunikasi

komunikasi,
publik
komunikasi massa, antara lain Carlucci et al.

Penelitian
khususnya atau
(2020) menyarankan kebijakan kesehatan
masyarakat untuk mengenali populasi target
demi pencegahan dan pendidikan kesehatan
COVID-19 serta memahami bagaimana
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menginformasikan strategi komunikasi yang
bertujuan untuk meminimalkan dampak dan
penyebarannya. Secara spesifik, Krpan dan
Dolan (2021) merekomendasikan perlunya
pembuat kebijakan, ketika
mengomunikasikan kebijakan = COVID-19
kepada publik, memberikan dukungan yang
tepat yang dapat menerjemahkan niat
menjadi perilaku terlepas dari apakah dalam
berkomunikasi menggunakan bahasa yang
bersifat memerintah atau tidak memerintah.

Permasalahan  komunikasi  dalam
kebijakan  publik telah  mendapatkan
perhatian khusus jauh sebelum pandemi
Covid. Carter et al. (2013), misalnya, telah
memberi perhatian pada kepatuhan publik
terkait kesehatan dan menemukan bahwa
strategi komunikasi yang sukses sangat
penting untuk meningkatkannya sekaligus
mengurangi kecemasan publik tentang
dekontaminasi. Salah satu praktek baik dalam
strategi
menghadapi pandemi ditemukan Radwan dan
Mousa (2020) pada pemerintah Uni Emirat
Arab (UEA) yang menggunakan tujuan dan
strategi komunikasi yang berbeda untuk
menghadapi pandemi sesuai dengan skenario
manajemen  risiko.  Pemerintah = UEA
menggunakan  banyak strategi  untuk
menginformasikan dan meyakinkan publik
strategi  klarifikasi tindakan,
strategi jaminan, strategi pengurangan
ambiguitas, strategi kemanjuran perilaku,
mengoreksi informasi yang salah dan rumor,
serta strategi pemberian saran.

komunikasi yang efektif dalam

termasuk

Media informasi dan komunikasi juga
mendapat perhatian serius. Pan et al. (2020)
menyoroti kabar,
majalah, media berbasis web tidak resmi, dan
komunikasi tatap muka terhadap kepatuhan
dan menemukan Kketerpaparan yang lebih
tinggi melalui media berbasis web tidak resmi
dikaitkan dengan kepatuhan yang lebih tinggi,
sebaliknya keterpaparan yang lebih tinggi

peran televisi, surat

melalui komunikasi tatap muka dikaitkan
dengan kepatuhan yang lebih rendah
terhadap sanitasi tangan. Selain itu, jumlah,
sumber, dan isi informasi yang diekspos
memengaruhi kepatuhan terhadap tindakan
pencegahan pribadi pada masa pandemi.

Secara  khusus, Bellato (2020)
mengajukan saran praktis agar perencanaan
dan penyampaian komunikasi media massa
kepada publik dapat efektif antara lain adalah
perlu secara khusus mempertimbangkan
motivasi internal individu untuk bertindak,
menghindari difusi tanggung jawab, pesan-
pesan harus sederhana, jelas dan dapat
dipercaya serta dirancang untuk
menimbulkan reaksi empati di masyarakat
dengan menggunakan bahasa yang positif,
termasuk melibatkan individu tertentu yang
memiliki potensi untuk menjadi aktor kunci
dalam mempromosikan kepatuhan terhadap
peraturan dan norma di seluruh kerabat,
kolega, dan teman, selain memberdayakan
dalam kelompok

peran kepemimpinan

formal.
Implikasi peran faktor sosial politik

Masalah sosial politik dan kepercayaan
warga kepada otoritas atau pemerintah
mendapat perhatian selama masa pandemi.
Temuan Marien dan Hooghe (2011) tentang
rendahnya kepercayaan politik (political
trust) dapat
legitimasi
pemerintah dalam menerapkan peraturan,
hukum dan perundang-undangan. Tingkat

merusak efektivitas dan

tindakan dan kemampuan

kepercayaan politik yang rendah berdamapak
pada rendahnya kepatuhan hukum. Demikian
pula (2020) yang
menemukan faktor sosial politik lain yakni
pemihakan politik (political partisanship).
segregasi
masyarakat yang partisan mengganggu upaya
pengendalian pandemi karenanya penting
dilakukan upaya bipartisan dan menggalang

Hsiehchen et al.

Sikap anti pemerintah dan
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kerjasama masing-masing pihak yang
bertentangan.
Rasa percaya dan kesediaan

bekerjasama meskipun memiliki perbedaan
pandangan dan ideologi politik merupakan
komponen pemersatu masyarakat di masa
krisis. Meski demikian, kepercayaan politik
bisa menjadi paradoks sebab tingkat
kepercayaan publik yang tinggi justru
menghasilkan tingkat kepatuhan yang lebih
rendah dan keyakinan bahwa tindakan
individu tidak diperlukan untuk mengelola
risiko secara efektif. Penelitian Wong dan
Jensen (2020) menunjukkan bahwa tingginya
tingkat  kepercayaan publik terhadap
pemerintah  mengakibatkan = rendahnya
penilaian risiko oleh publik dan perilaku yang
tidak patuh. Karenanya, sebagai implikasinya,
patut dipertimbangkan strategi berbeda
dalam  komunikasi  resiko. = Misalnya
membangun kepercayaan publik namun pada
saat yang sama menjaga persepsi publik
tentang tingkat dan paksaan agar tiap
individu melakukan tindakan mengendalikan
resiko.

Implikasi peran faktor budaya

Peran budaya, khususnya orientasi nilai
budaya kebijakan
mendapat perhatian khusus dengan temuan
yang penting bagi pembuat kebijakan. Gabay
dan  Tarabeih (2021) menyarankan
pentingnya mempertimbangkan
pertumbuhan lanskap global multi-budaya
yang berpusat pada pasien untuk pasien
COVID-19 dan merancang kebijakan multi-
budaya adaptif yang membahas aspek multi-

dan multikultural

budaya sebagai kunci untuk promosi
kesehatan.
Temuan lain terkait budaya dari

Biddlestone et al
perlunya mendorong kolektivisme sebagai
cara untuk meningkatkan keterlibatan dalam

(2020) menyarankan

upaya mengurangi penyebaran COVID-19,
selain pentingnya memelihara interaksi
antara budaya selama masa krisis. Wong dan
Jensen (2020) secara khusus menyarankan
pentingnya mempertimbangkan karakteristik
budaya masyarakat dalam komunikasi yang
tepat melalui refleksi yang mendalam
mengenai konteksnya.

Implikasi peran faktor (fisik,
geografis dan regional

spasial-

Peraturan restriktif tentang menjaga
jarak dapat efektif bila mempertimbangkan
faktor fisik, spasial dan geografis. Hoeben et
al. (2021), misalnya, menemukan peraturan
tersebut efektif bila dikombinasikan dengan
aturan tinggal di rumah dan strategi
pengendalian kerumunan. Temuan ini juga
menyiratkan bahwa
masyarakat luas yang didapatkan melalui
aplikasi dan jumlah orang di jalan dapat
digunakan sebagai
apakah orang menjaga jarak fisik yang cukup

indikator mobilitas

proxy untuk menilai

satu sama lain pada waktu dan lokasi tertentu.
Selain itu, juga diperlukan upaya regional
perubahan perilaku
masyarakat agar mengurangi risiko terutama

untuk memengaruhi

di daerah yang berisiko tinggi karena niat
publik yang rendah dalam mematuhi
rekomendasi kesehatan preventif.

Implikasi peran faktor demografis

Tingkat kepatuhan terhadap langkah-

langkah  kesehatan  masyarakat yang
bertujuan menghambat penyebaran Covid-19
yang cenderung rendah secara global

ditemukan pada remaja dan dewasa muda
(Nivette etal., 2021). Temuan ini memerlukan
tindak
praktis mengingat populasi orang muda
yang
tergolong tinggi. Misalnya, Nivette et al.

lanjut dalam penelitian maupun
tergolong besar dengan mobilitas

(2021) menyarankan untuk meningkatkan

kepatuhan sukarela terhadap langkah-
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langkah Covid-19, kampanye Kkesehatan
masyarakat harus menerapkan strategi yang
menumbuhkan  kewajiban
kepercayaan pada otoritas, atau
memanfaatkan individu yang dapat dipercaya
di masyarakat untuk menyebarkan informasi.

Bagi orang muda yang memiliki kontrol diri

moral dan

yang rendah, dibutuhkan penguatan
pemantauan diri, restrukturisasi lingkungan,
atau  dorongan dapat meningkatkan

kepatuhan. Investasi jangka panjang ke dalam
mengintegrasikan anak muda apalagi yang
berpotensi antisosial ke dalam masyarakat
dapat mengurangi perilaku melanggar aturan,
termasuk selama pandemi ketika kepatuhan
sungguh menyelamatkan nyawa.

Temuan lain juga banyak yang
menyimpulkan bahwa, dibandingkan dengan
laki-laki, perempuan menunjukkan
kecenderungan lebih tinggi dalam mematuhi
peraturan restriktif. Berbagai temuan ini
tampaknya bukan sesuatu yang baru dalam
konteks permasalahan kesehatan sebab di
luar masa pandemi. Misalnya Sharir et al.
(2001) menemukan, bahkan di antara petugas
kesehatan, kepatuhan terhadap tindakan
menjaga kebersihan tangan jarang melebihi
40% perempuan menunjukkan kepatuhan
lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki.
Karenanya dibutuhkan program Kkhusus
untuk meningkatkan kepatuhan

pengendalian infeksi.

dalam

Implikasi faktor ekonomik

Dampak pandemi Covid-19 paling
utama dan paling berat
perekonomian baik pada tingkatan individu,
keluarga, masyarakat,
global. ekonomik (economic
insecurity) memang merupakan faktor yang

adalah pada
nasional maupun
Kerawanan

sangat memberatkan. Sebab selain takut
terkontaminasi, individu juga takut bahwa
situasi profesional dan ekonominya akan

terganggu disebabkan pembatasan dan

rekomendasi resmi mengurangi kebebasan
individu untuk bertindak dan otonomi.
Kerawanan ekonomik mendorong orang
untuk mencoba mendapatkan kembali
kebebasan bertindak dengan menggunakan
strategi defensif seperti reaktansi psikologis
dan pada gilirannya berdampak pada
ketidakpatuhan. Selain itu, ketidakpatuhan
terhadap aturan atau norma yang ditetapkan
otoritas juga dipengaruhi oleh persepsi
tentang  keadilan  terkait = kerawanan
ekonomik. Individu yang mempersepsikan
dirinya diperlakukan tidak adil oleh otoritas,
bahkan = meminta  pertanggungjawaban
pemerintah (Normand et al., 2022).

Hasil tinjauan cakupan terhadap 34
hasil penelitian dalam artikel ini, diperoleh
dari berbagai wilayah regional dan benua di
dunia. Meski demikian, hingga tulisan
diselesaikan, belum didapatkan artikel
dengan kancah penelitian di regional lain
semisal Amerika Latin dan Asia Selatan yang
juga diketahui, melalui pemberitaan media
massa, mengalami dampak pandemi Covid-19
yang sangat serius.

Selain itu, faktor budaya perlu
mendapatkan perhatian khusus karena masih
sangat terbatas penelitian yang berfokus pada
topik ini. Selain karena ditemukan orientasi
nilai budaya kolektivistik dan individualistik
umumnya tidak secara langsung, melainkan
melalui interaksi dengan variabel lain, untuk
berperan terhadap kepatuhan

ketidakpatuhan.

maupun

Adapun karakteristik demografis juga
tidak secara meyakinkan menjadi prediktor
ketidakpatuhan
ditemukan bahwa perempuan, orang terdidik,

kepatuhan atau meski
usia paruh baya dan petugas kesehatan
memiliki kecenderungan untuk lebih patuh.
Tingkat Pendidikan bahkan ditemukan terkait
dengan kepatuhan pada sejumlah penelitian

dan terkait ketidakpatuhan dalam penelitian
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lainnya. Karenanya, diperlukan penelitian
lanjutan untuk mengkonfirmasikannya.

PENUTUP

Dari hasil tinjauan yang telah diuraikan
dan dibahas, ditemukan sejumlah anteseden
kepatuhan atas Kkebijakan restriktif dalam
berbagai tahap pandemi. Luasnya cakupan
faktor-faktor = yang  diungkap, faktor
psikologis, sosial, politik, ekonomi, budaya,
spasial-geografis, hingga demografis,
menunjukkan bahwa pandemi Covid-19
adalah kejadian luar biasa, kompleks dan
belum dapat dipastikan kapan akan berakhir.

Secara ringkas dapat dinyatakan bahwa
kepatuhan terhadap kebijakan restriktif
terjadi bila warga mempersepsikan pandemi
sesuai dengan realitas, peduli kepada diri
sendiri, memiliki keprihatinan dan solidaritas
terhadap orang dalam kelompok beresiko,
memiliki intuisi moral yang kuat di antaranya
moral kepedulian dan keadilan, strategi
komunikasi yang tepat dan kepercayaan yang
tinggi kepada pemerintah atau otoritas.

Sebaliknya kepatuhan melemah bila ada
tekanan sosial khususnya tekanan sebaya
yang mendorong pelanggaran aturan, sifat
kepribadian tertentu semisal penyangkalan
(denial) dan mekanisme pertahanan diri,
tendensi ’anti sosial’ seperti perilaku nakal,
sinisme terhadap hukum dan pengendalian
diri yang rendah. Ketidakamanan ekonomik
khususnya  kerawanan finansial dan
kerawanan Kkerja, persepsi negatif terhadap
strategi pemerintah
rendahnya kepercayaan terhadap pemerintah
serta kurangnya ketegasan pemerintah dalam
membatasi mobilitas warga dan jumlah orang

yang berada dalam ruang terbuka.

komunikasi dan

Ulasan ini diharapkan dapat membantu

pembuat  kebijakan, @ pemimpin, dan
masyarakat untuk lebih memahami cara
mengelola ancaman, memahami konteks

berbeda,
sains,

sosial dan budaya yang
meningkatkan komunikasi
menyelaraskan kepentingan individu dan
kolektif, memberdayakan kepemimpinan
yang efektif dan memberikan dukungan sosial
dan emosional satu sama lain sebab upaya
memerangi COVID-19 tidak
bergantung pada berapa banyak sumber daya
yang dapat dikerahkan oleh pemerintah atau
seberapa ketat kebijakan yang dibuat, tetapi
juga pada dukungan dan kerja sama warga
masyarakat dalam tindakan pencegahan dan
penanggulangan dengan tetap menjaga
pemenuhan kesejahteraan kolektif dan
kesejahteraan sosial melalui sejumlah strategi
yang efektif tanpa mengorbankan nilai-nilai
inti dari demokrasi dan kemanusiaan.

hanya

Artikel ini memiliki sejumlah
keterbatasan, di antaranya adalah jumlah
literatur yang diacu dan dijadikan sumber
penulisan. Selain itu, makalah ini masih
tergolong kajian literatur naratif. Untuk itu,
diharapkan penulis yang tertarik melanjutkan
kajian dengan topik yang sama dan relevan
dapat menambahkan literatur terkini agar
pembahasan lebih terperinci dan
komprehensif  serta  aktual. Peneliti
selanjutnya juga diharapkan dapat melakukan
kajian literatur yang lebih memadai semisal
tinjauan cakupan (scoping review), tinjauan
itu,
diharapkan disusun proposal model teoritik
(proposed model) yang dapat diuji secara
empiris dalam rangka memenuhi fungsi
eksplanatif yakni  menjelaskan
kepatuhan warga sebagai permasalahan
sosial secara akademis dan ilmiah. Peneliti
juga diharapkan

penggunaan
tertentu sebagai perspektif dalam kajiannya
misalnya Theory of Basic Individual Values,
Psychological
Identity Theory, Terror Management Theory,
dan Social System Theory.

sistematik dan metanalisis. Selain

sains

selanjutnya

mempertimbangkan teori

Reactance  Theory, Social
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Implikasi praktis yang diharapkan dari
makalah ini adalah adanya model intervensi
sosial yang dapat membantu meningkatkan
kepatuhan dalam masa krisis dengan
mempertimbangkan sejumlah anteseden
yang ditemukan signifikan berperan sebagai
prediktor kepatuhan dalam masa pandemi.
Model intervensi ini diharapkan bermanfaat
diterapkan terutama dalam situasi krisis
bilamana di masa depan pandemi terjadi lagi.
Model intervensi yang disusun akan lebih
potensial berdampak pada perubahan
perilaku dan perubahan sosial bila didahului
dengan riset empiris terhadap penguji model
yang diajukan sebagaimana disarankan di
atas.
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